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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan membahas hadis tentang mencuci 
tangan. Metode penelitian ini bersifat kualitatif melalui studi 
pustaka dengan analisis multidisipliner. Hasil dan pembahasan 
penelitian ini, yakni tauladan Nabi Saw. dalam mencuci tangan 
disampaikan, seruan dunia internasional tentang mencuci 
tangan dikemukakan, dan dibahas pembersih antiseptik hingga 
alat pencuci tangan dengan teknologi. Kesimpulan penelitian ini 
adalah hadis tentang mencuci tangan merupakan pemikiran 
desain dalam kesehatan dunia. 

  
Kata kunci: Hadis, Handwashing, Multidisipliner 
 
Pendahuluan 

Mencuci tangan demi kesehatan ditekankan Nabi Saw. (Ataee et al., 
2017). Mencuci tangan dengan benar dan sering oleh dunia internasional 
direkomendasikan untuk mencegah penyebaran penyakit (Samyoun et al., 
2020). Mencuci tangan dari pengalaman Nabi Saw. dengan seruan 
kesehatan zaman kontemporer terdapat relevansi (Maigari, 2016). Prinsip 
memelihara kebersihan dan kesehatan dijelaskan dalam hadis Nabi Saw. 
(Fadli et al., 2019). 

Maigari menulis relevansi ritual Islam tentang kebersihan dengan 
kehidupan duniawi, khususnya berkenaan dengan mencuci tangan dari 
pengalaman Nabi Saw. hingga menguatkan para ahli medis kontemporer 
tentang manfaat mencuci tangan sebagai alat untuk memerika beberapa 
penyakit menular (Maigari, 2016). Wijayanti meneliti dengan pendekatan 
eksperimen bahwa perilaku hidup sehat mencuci tangan berdasarkan hadis 
tentang kebersihan meningkat untuk dipraktikan secara langsung melalui 
pola bermain peran (Wijayanti, 2017). Ahmed mengakui larutan topikal 
berbahan dasar alkohol lebih baik daripada pembersih berbahan dasar 
detergen untuk meningkatkan kepatuhan dan efektivitas kebersihan 
tangan dalam rangkaian layanan kesehatan, namun pekerja kesehatan 
muslim di Inggris menolak rekomendasi ini (Ahmed et al., 2006). Opilia 
meneliti daun Sirih hijau untuk fungsi sebagai antiseptik bergantung 
homogenitas pengolahan (Opilia, 2016). 
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Mencuci tangan direkomendasikan bagi kesehatan (Samyoun et al., 
2020). Prinsip ritual Islam berkenaan dengan mencuci tangan ditelusuri 
dari pengalaman Nabi Saw. (Maigari, 2016). Perilaku mencuci tangan 
berdasarkan hadis Nabi Saw. berlangsung efektif dijalankan melalui pola 
peran untuk meningkatkan kesehatan (Wijayanti, 2017). Pembersih tangan 
larutan topikal berbahan dasar alkohol memang lebih baik daripada 
pembersih berbahan dasar detergen meskipun perlu alternatif (Ahmed et 
al., 2006). Mencuci tangan membutuhkan air bersih dan antiseptik hayati 
daun Sirih (Opilia, 2016). 

Formula penelitian meliputi rumusan masalah, pertanyaan penelitian, 
dan tujuan penelitian (Darmalaksana, 2020a). Rumusan masalah ini adalah 
terdapat hadis tentang mencuci tangan. Pertanyaannya, bagaimana hadis 
tentang mencuci tangan. Tujuan penelitian ialah menjelaskan hadis tentang 
mencuci tangan. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif melalui studi pustaka dan studi 
lapangan (Darmalaksana, 2020b). Pembahasan penelitian menggunakan 
metode syarah hadis dengan pendekatan mutidisipliner (Darmalaksana, 
2020c). 
 
Hasil dan Pembahasan 

Nabi Saw. menekankan tidak hanya terbatas pada kebersihan umum 
saja, tetapi juga menjaga kebersihan setempat, seperti mencuci tangan 
(Organization, 1997). Hadits-hadis tentang kebersihan tangan ditemukan 
dalam kitab-kitab hadis (Raheem & Demirci, 2018), seperti Ahmad No. 
15850, No. 17476, No. 25773, Bukhari No. 184, dan Nasa’i No. 243. Shalat 
lima waktu menekankan kebersihan dimulai mencuci tangan saat wudhu 
(Organization, 2004; Sibli, 2020; Yosef, 2008). Nabi Saw. mencontohkan 
mencuci tangang sebelum dan setelah makan (Abolaji & bt Muda, 2018; 
Ashraf et al., 2020; Kassam & Robinson, 2014; Muhammad, 2018). Menurut 
Nabi Saw., berkah makan diperoleh dengan mencuci tangan (Rahman et 
al., 2016). Nabi Saw. mencuci tangan saat beliau hendak pergi tidur (Ali & 
Gul, 2018) dan beliau mencuci tangan setelah bangun dari tidur (Nor et al., 
2018). 

Mencuci tangan menjadi prioritas utama WHO karena diyakini dapat 
meminimalisir penyebaran penyakit (Ahmad & Ahad, 2020). Perilaku 
mencuci tangan terus ditekankan di beberapa negara (Sagan, 2019). Di 
Saudi Arabia kesadaran tentang mencuci tangan terus ditingkatkan, 
terutama di masa pendemi (Perveen et al., 2020). Bahkan, seruan mencuci 
tangan menjadi rekomendasi para pakar medis kontemporer jauh sebelum 
pandemi (Maigari, 2016). Di dunia muslim, perilaku mencuci tangan 
berdasarkan hadis Nabi Saw. diteladankan sejak usia belia melalui berbagai 
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metode secara efektif (Wijayanti, 2017). Terlebih di masa pandemi, dunia 
internasional merekomendasikan mencuci tangan dengan benar dan sering 
untuk mencegah penyebaran penyakit menular (Samyoun et al., 2020). 
Menurut kalangan pakar, terdapat relevansi ritual dan pengalaman Nabi 
Saw. dengan seruan kesehatan di era kontemporer berkenaan dengan 
mencuci tangan (Maigari, 2016). 

Selama pandemi Covid-19, permintaan produk hand sanitizer 
memuncak untuk pembersih tangan (Berardi et al., 2020). Sebelumnya, 
penggunaan sabun telah lazim digunakaan untuk pencuci tangan (Nakoe 
et al., 2020). Menurut hasil penelitian, hand sanitizer lebih efektif dalam 
menurunkan jumlah bakteri dibandingkan dengan sabun cair (Darmayani 
et al., 2017). Hanya saja hand sanitizer dengan alkohol bukan berarti tidak 
ada dampak pada lingkungan (Mahmood et al., 2020). Memang larutan 
topikal berbahan dasar alkohol lebih baik daripada pembersih berbahan 
dasar detergen untuk meningkatkan kepatuhan dan efektivitas kebersihan 
tangan dalam rangkaian layanan kesehatan, namun di antaranya pekerja 
kesehatan muslim di Inggris menolak rekomendasi ini (Ahmed et al., 2006).  

Alternatif ditawarkan berupa hand sanitizer herbal untuk mencuci 
tangan (Jacob & Reja, 2020). Indonesia sebuah daerah tropis memiliki 
potensi sumberdaya hayati melimpah bagi pengolahan pembersih tangan 
secara herbal (Hamzah, 2020). Ekstrak daun Sirih dari sejumlah tanaman 
hebal di Indonesia berhasil melalui pengujian sebagai pencuci tangang 
antiseptik (Saptawati & Syakhir, 2018). Sebuah penelitian membuktikan 
tentang homogenitas pengolahan ekstrak daun Sirih berfungsi sebagai 
antiseptik dalam mencuci tangan (Opilia, 2016). Sebagai kelanjutan, alat 
bantu cuci tangan dibutuhkan, meskipun menerapkan teknologi sederhana 
(Prilyanto, 2020). Selebihnya, alat cuci tangan otomatis perlu didesain (Risal 
et al., 2019). Tiba di sini, prinsipnya tauladan Nabi Saw. adalah selalu cuci 
tangan (Arifin et al., 2020). 
 
Kesimpulan 

Hadis tentang mencuci tangan bukan semata dogma, melainkan 
kodrat alamiah manusia di dunia, hal ini telah membuka pemikiran desain 
mencipta ekstrak pencuci tangan ramah lingkungan hingga alat pencuci 
tangan dengan teknologi otomatis. Penelitian ini diharapakan memiliki 
implikasi manfaat bagi peminat studi hadis mutidisipliner. Penelitian ini 
memilki keterbatasan hanya sebuah tinjauan awal. Rekomendasi penelitian 
ini dikontribusikan untuk kebijakan “selalu mencuci tangan” seperti 
disabdakan Nabi Saw.  
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